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BAB I 

PENDAHULAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Aktivitas pelaksanaan proyek konstruksi oleh Penyedia Jasa Konstruksi pada 

umumnya sangat beragam dan sangat komplek yang melibatkan banyak unsur, 

terutama adalah sumber daya : manusia, peralatan, material lokasi dan metode kerja 

dan biaya. Diketahui bahwa sumber daya juga merupakan sumber bahaya yang dapat 

mengakibatkan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Sebagai operasional UU 

ini telah terbit peraturan Pemerintah Nomor 14 tahun 2021 dan peraturan Menteri 

PUPR No 10 tahun 2021 tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan 

Konstruksi (SMKK). Harapannya Ahli dan petugas Keselamatan Konstruksi dapat 

menerapkan peraturan perundangan yang terkait baik sebagai pengguna jasa, 

penyedia jasa dan pemasok secara konsekuen dan menyeluruh agar dapat 

menurunkan angka kecelakaan kerja di bidang konstruksi khususnya dan bidang 

kerja lain pada umumnya. Sebagai ahli dan petugas Keselamatan Konstruksi urutan 

dan perundangan harus diketahui sehingga betul-betul dapat mengetahui fungsi dan 

kewajiban sesuai kewenangan pada saat bekerja serta dapat membuat rasa lebih atas 

tanggung jawab terhadap setiap pekerjaan yang dikerjakan mendahulukan 

keselamatan konstruksi (Kusumo,2023). 

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) dan Rencana 

Keselamatan Konstruksi (RKK) merupakan salah satu strategi untuk meminimalkan 

risiko kecelakaan kerja. SMKK terdiri dari lima elemen utama, yaitu perencanaan 

keselamatan, dukungan pelaksanaan, operasional keselamatan, keterlibatan 

kepemimpinan dan tenaga kerja, serta evaluasi kinerja keselamatan. Kelima 

komponen ini diatur dalam Peraturan Menteri PUPR Tahun 2021 Nomor 10 Pasal 6 

Ayat 2 dan diterapkan di seluruh tahapan proyek konstruksi, mulai dari tahap 

perencanaan, penilaian, perancangan, pelaksanaan, hingga operasi dan 

pemeliharaan. Untuk menjamin penerapan SMKK berjalan optimal dan terpantau 

dengan baik, disusunlah Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK). 

Penerapan Metode IBPRP dalam analisis risiko kecelakaan kerja pekerjaan Pier 

Head terhadap keselamatan pekerja pembangunan jalan tol harbour II (Elevated) 

didasarkan pada kebutuhan untuk mengelola risiko secara efektif dan sistematis. 
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Karena standar yang diterapkan dalam Peraturan Keselamatan Konstruksi di 

Indonesia, khususnya untuk proyek pemerintah, mengacu pada Peraturan Menteri 

PUPR Nomor 10 Tahun 2021. Oleh karena itu, dengan melakukan kajian analisis 

risiko K3 pada proyek Pembangunan Jalan Tol Harbour Road II (Elevated) 

diharapkan bahwa hal ini dapat menjadi pertimbangan dan evaluasi dalam 

menyediakan tempat kerja yang aman dan sehat bagi para pekerja, serta dapat 

mencegah cedera yang disebabkan oleh kecelakaan kerja. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja identifikasi bahaya yang dapat muncul pada tahap pelaksanaan Pier 

Head dalam proyek pembangunan Jalan Tol Harbour Road II (Elevated)? 

2. Apa saja strategi dalam pengendalian risiko yang dapat diterapkan pada tahap 

pelaksanaan Pier Head dalam proyek pembangunan Jalan Tol Harbour Road II 

(Elevated)? 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu mencakup : Metode yang penulis 

gunakan dalam menganalisis SMK3 adalah metode IBPRP (Identifikasi 

Bahaya, Penilaian Risiko, Penentuan Pengendalian Risiko, dan Peluang) 

Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 tentang Pedoman Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi; 

2. Penelitian dilakukan dengan melakukan observasi dan wawancara kepada 

pimpinan dan ahli proyek, terkait identifikasi bahaya dan penilaian risiko 

yang mungkin terjadi pada tahap-tahapan pekerjaan pier head. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai penulisan dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1 Mengidentifikasi bahaya dan menghitung tingkatan risiko pada pekerjaan 

struktur pier head pada proyek Pembangunan Jalan Tol Harbour Road II 

(Elevated); 

2 Memahami tingkat risiko yang berbahaya serta mengidentifikasi berbagai 

bentuk pengendalian dapat membantu menurunkan nilai risiko tersebut; 
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3 Mengetahui pengendalian risiko pada setiap tahap pekerjaan pier head 

merupakan pedoman penting untuk menjaga keselamatan selama 

berlangsungnya proyek konstruksi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan, terutama di bidang keselamatan dan kesehatan 

kerja. Selain itu, diharapkan pula hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, seperti: 

1. Perusahaan Konstruksi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan alat evaluasi mengenai 

penerapan keselamatan dan kesehatan kerja selama berlangsungnya proyek. Dengan 

demikian, perusahaan diharapkan bisa terhindar dari kerugian akibat bahaya dan 

risiko terkait SMK3. 

2. Pekerja 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran pekerja akan pentingnya 

keselamatan dan kesehatan kerja sepanjang proses konstruksi. Dengan peningkatan 

kesadaran ini, diharapkan keselamatan pekerja dapat terjamin, sehingga mereka 

terhindar dari kecelakaan kerja. 

3. Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan peneliti mengenai analisis 

risiko keselamatan dan kesehatan kerja dalam proyek pembangunan jalan tol, 

sehingga di masa depan dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek konstruksi. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan tugas akhir ini, sistematika penulisan yang diterapkan adalah 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah yang akan terjadi, 

pembatasan masalah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini, akan dijelaskan mengenai tinjauan pustaka serta landasan teori. 
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BAB III METODE PEMBAHASAN 

Dalam bab ini, akan dijelaskan metode dan teknik penyediaan data, metode dan 

teknik analisis data, serta tempat penelitian. 

BAB IV HASIL DAN ANALISIS 

Dalam bab ini, penulis akan membahas hasil penelitian, pembahasan penelitian 

yang diperoleh dari data yang dikumpulkan, 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini, disajikan kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan, serta 

dilengkapi dengan beberapa saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai proyek Pembangunan Jalan 

Tol Harbour Road II (Elevated), diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil identifikasi bahaya yang muncul pada tahap pelaksanaan Pier 

Head dalam proyek pembangunan Jalan Tol Harbour Road II (Elevated), dapat 

disimpulkan bahwa pekerjaan ini memiliki beberapa risiko seperti terjatuh saat 

pemasangan, terserempet alat berat, jari terkena palu, terja, terjepit, kejatuhan 

material, shoring ambruk akibat kurang kokoh, terkena potongan besi beton saat 

pemotongan tulangan, tersandung, mata terkena serpihan kayu/percikan las, faktor 

cuaca, terkena adukan beton, tersengat aliran listrik dan suara bising dari  truk 

mixer. 

2. Untuk mengendalikan berbagai risiko yang muncul selama pelaksanaan pekerjaan 

Pier Head, dilakukan serangkaian pengendalian risiko terpadu yang mencakup 

penerapan pengendalian teknis memastikan seluruh peralatan seperti bar cutter dan 

bar bender dalam kondisi layak pakai, terawat secara berkala, dengan dilengkapi 

pelindung pengaman yang sesuai standar, pemasangan bekisting dan scaffolding 

dilakukan mengikuti spesifikasi teknis dan diuji kestabilannya sebelum digunakan, 

serta dilakukan pemasangan pagar pembatas dan safety net untuk mencegah 

jatuhnya pekerja maupun material dari ketinggian, diterapkan prosedur kerja aman 

(SOP) yang disusun secara rinci dan disosialisasikan kepada seluruh pekerja 

melalui briefing harian, pelatihan teknis rutin, serta pengawasan langsung oleh 

petugas HSE di lapangan. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) juga diwajibkan 

dan disesuaikan dengan jenis pekerjaan, seperti helm, rompi reflektif, safety 

harness untuk kerja di ketinggian, sarung tangan tahan bahan kimia dan gesekan, 

sepatu boot anti-slip, masker, serta kacamata pelindung untuk pekerjaan 

pemotongan dan pengecoran; selain itu, dilakukan pengaturan posisi kerja agar 

ergonomis guna menghindari kelelahan otot dan risiko cedera jangka panjang, 

penjadwalan kerja yang disesuaikan dengan kondisi fisik pekerja guna menghindari 

kelelahan berlebih, serta pelaksanaan koordinasi intensif antar bagian (operator 

crane, tukang, mandor, dan tim HSE) dalam setiap tahap pekerjaan untuk 
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memastikan keselamatan kerja berjalan efektif dan risiko kecelakaan kerja dapat 

ditekan seminimal mungkin. 

5.2   Saran 

Saran yang dapat dirumuskan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk meminimalkan risiko kecelakaan kerja yang teridentifikasi pada tahap 

pelaksanaan Pier Head dalam proyek pembangunan Jalan Tol Harbour Road II 

(Elevated), disarankan agar pihak pelaksana proyek menerapkan pengendalian 

risiko secara menyeluruh melalui kombinasi antara rekayasa teknis, prosedur kerja 

aman, dan pendekatan manajerial. Upaya yang dapat dilakukan antara lain adalah 

memastikan bahwa seluruh peralatan dan alat bantu kerja, seperti scaffolding, bar 

cutter, dan shoring, berada dalam kondisi layak pakai, stabil, dan sesuai standar 

teknis, mengatur zona kerja yang aman dengan pembatas fisik dan rambu 

peringatan, mewajibkan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) lengkap seperti 

helm, kacamata pelindung, sarung tangan, sepatu safety, dan safety harness 

khususnya untuk pekerjaan di ketinggian. Serta melaksanakan pelatihan rutin 

mengenai keselamatan kerja dan sosialisasi SOP yang relevan kepada seluruh 

pekerja, termasuk pemahaman mengenai risiko dari faktor cuaca dan cara 

penanganannya. Selain itu, perlu dilakukan inspeksi rutin terhadap peralatan dan 

area kerja, penjadwalan kerja yang mempertimbangkan beban fisik pekerja guna 

mencegah kelelahan, serta meningkatkan komunikasi dan koordinasi antar tim, 

terutama antara operator alat berat dan pekerja lapangan, agar setiap tahapan 

pekerjaan dapat dilakukan dengan aman, efisien, dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja). 

2. Berdasarkan langkah-langkah pengendalian risiko yang telah dilakukan selama 

pelaksanaan pekerjaan Pier Head, disarankan agar pelaksana proyek terus 

meningkatkan efektivitas penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) melalui penguatan aspek pengawasan lapangan secara konsisten oleh 

petugas HSE, evaluasi berkala terhadap kelayakan peralatan kerja seperti bar 

cutter, bar bender, scaffolding, dan bekisting, serta pembaruan SOP yang 

disesuaikan dengan dinamika kondisi di lapangan. Selain itu, disarankan untuk 

menambah frekuensi pelatihan teknis dan simulasi tanggap darurat bagi seluruh 

pekerja, khususnya dalam menghadapi kondisi darurat seperti kejatuhan material, 
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alat berat tidak stabil, dan gangguan cuaca ekstrem. Penggunaan Alat Pelindung 

Diri (APD) perlu diawasi ketat agar selalu sesuai dengan jenis pekerjaan yang 

dilakukan, dan penting pula untuk mengembangkan sistem pelaporan insiden 

secara cepat dan efisien agar setiap potensi bahaya dapat segera ditindaklanjuti. 

Selanjutnya yang tidak kalah penting, komunikasi antar lini pekerja terutama antara 

operator alat berat, mandor, dan pekerja lapangan. Perlu diperkuat melalui 

koordinasi rutin dan pemberian instruksi kerja yang jelas agar sinergi antar tim 

dapat berjalan optimal dan seluruh aktivitas konstruksi dapat dilaksanakan secara 

aman, produktif, dan sesuai standar operasional yang berlaku.
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